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Abstract. The aim of this research is to determine the positive and significant influence of the Social Competence 

of Christian Religious Education Teachers on Student Learning Motivation in class XI of SMK Negeri 1 Raya. 

The method used is a descriptive quantitative research method, with a population of 237 students and a sample 

taken of 25% so that the sample for this research is 59 students using Random Sampling techniques. The 

instrument used in this research used a closed questionnaire of 33 questions, of which 20 questionnaire items 

were for variable X and 20 items were for variable Y which had been tested on 33 students outside the research 

sample. The results of the research show that there is a positive and significant influence between the Social 

Competence of Christian Religious Education Teachers on Student Learning Motivation in class XI of SMK 

Negeri 1 Raya. 1) Test the relationship between rcount > rtable, namely 0.574>0.226; 2) Significant test 

tcount>ttable, namely 5.292>2.021; 3) Determination test, namely 32.94%; 4) The regression equation is 

obtained from Y ̂= 14.91+0.69X ; 5) Test the hypothesis using the F test to obtain Fcount > Ftable = (α= 0.05, 

dk numerator k = 19, dk denominator = n-2 = 59-2 = 57) namely 27.87> 1.40. Thus Ha, namely that there is a 

positive and significant influence between the Social Competence of Christian Religious Education Teachers on 

Student Learning Motivation in class XI of SMK Negeri 1 Raya is accepted and H0 is rejected. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan antara Pengaruh 

Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Kristen Terhadap Motivasi Belajar Siswa di kelas XI SMK Negeri 1 

Raya. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif deskriptif, dengan populasi 237 siswa dan 

sampel yang diambil 25% sehingga sampel penelitian ini sebanyak 59 siswa dengan menggunakan teknik Random 

Sampling. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup sebanyak 33 item soal 

pertanyaan yang dimana 20 item angket untuk variabel X dan 20 item untuk variabel Y yang telah di uji cobakan 

kepada 33 siswa diluar sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan antara Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Kristen Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

di kelas XI SMK Negeri 1 Raya. 1) Uji hubungan rhitung > rtabel yaitu 0,574>0,226; 2) Uji signifikan thitung >ttabel 

yaitu 5,292>2,021; 3) Uji determinasi yaitu 32,94%; 4) Persamaan regresi diperoleh dari �̂� =  14,91 + 0,69𝑋 ; 
5) Uji hipotesis dengan menggunakan uji F diperoleh Fhitung > Ftabel = (𝛼= 0,05,dk pembilang k =19,dk penyebut = n-2 = 59-2 = 57) yaitu 

27,87>1,40. Dengan demikian Ha yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi Sosial 

Guru Pendidikan Agama Kristen Terhadap Motivasi Belajar Siswa di kelas XI SMK Negeri 1 Raya diterima dan 

H0 ditolak.  

 

Kata kunci: Kompetensi Sosial Guru , Pendidikan Agama Kristen, Motivasi Belajar Siswa 

 

LATAR BELAKANG 

Sejalan dengan inspirasi Ki Hajar Dewantara, Saparuddin & Iskandar mengemukakan 

guru harus mampu menjadi inspirasi dan motivator, sehingga mampu mempengaruhi motivasi 

belajar siswa. Oleh karena itu, penting bahwa kompetensi sosial dimiliki oleh seorang guru. 

Dengan menggunakan kata-kata yang baik dan benar, dan adanya hubungan yang saling 

mendukung , guru dapat memotivasi siwa dan disamping itu dilakukan juga menjalin hubungan 

dengan komunikasi yang hangat dengan siswa, sehingga memudahkan dalam memotivasi 
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siswa. Juga membangun komunikasi pembelajaran dengan siswa di kelas, dimana kesemuanya 

ini dapat dilakukan dengan kompetensi sosial guru yang dimilikinya. Dengan keakraban dan 

hubungan diantara guru dengan siswa akan mendorong kemajuan belajar siswa, selanjutnya 

akan terbangun rasa nyaman siswa, dan mereka tidak merasa takut dalam mengemukakan 

pendapat dan pertanyaan berkaitan dengan permasalahan pembelajaran yang masih kurang 

dipahami. Dari semuanya itu akan tercipta suasana pembelajaran dikelas yang hangat antara 

guru dengan siswa sebagai akibat komunikasi yang berjalan aktif diantara keduanya 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru dalam rangka memotivasi siswa belajar 

PAK dapat dilakukan lewat kompetensi sosial guru PAK. Kompetensi sosial dari seorang Guru 

PAK sangat berhubungan dengan termotivasinya siswa mengikuti pembelajaran PAK. 

Kurangnya kecakapan komunikasi dan pergaulan guru dengan murid-muridnya akan 

berdampak pada kurangnya kemampuan guru memahami siswanya apakah sudah mampu 

menyerap bahan ajar dengan baik atau tidak, mengapa tidak antusias dan bolos mengikuti 

pembelajaran PAK, malas mengerjakan tugas rumah (PR), ribut di kelas serta tidak 

memperhatikan guru menerangkan di depan kelas. Oleh sebab itu komunikasi dan pergaulan 

guru dengan siswanya sangatlah penting untuk memotivasi belajar siswa. Karena dengan 

adanya motivasi belajar, siswa menjadi lebih semangat dalam pembelajaran. Dari uraian di atas 

sangat jelas bahwa Kompetensi Sosial Guru PAK mempunyai pengaruh terhadap Motivasi 

Belajar Siswa. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud disini adalah untuk memperjelas bahwa perlu 

kerangka berfikir pada suatu penelitian sehingga alur pikir peneliti dapat dengan mudah 

dipahami oleh pembaca secara singkat dan jelas. Kompetensi Sosial Guru PAK yaitu 

kompetensi yang berkaitan dengan bagaimana seorang guru harus mampu berkomunikasi dan 

menjalin hubungan yang baik dengan orang lain maupun siswanya.  

Kompetensi sosial guru PAK adalah kemampuan mengkomunikasikan nilai-nilai 

kebenaran Allah melalui komunikasi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran PAK, 

serta mampu menggunakan informasi teknologi untuk mendukung pengajaran PAK, 

membangun persahabatan guru dengan peserta didik dan membangun persaudaraan sebagai 

keluarga Allah dan membangun relasi dengan sesama. 

Motivasi belajar siswa adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, 

mengarahkan dan menjaga tingkah laku siswa agar terdorong untuk untuk belajar sehingga 

mencapai tujuan dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Keras tidaknya usaha belajar 
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seseorang, dilihat dari seberapa tinggi motivasi yang dimilikinya. Motivasi tidak dapat diamati 

secara langsung, tetapi dapat di interpretasikan dari tingkah lakunya.  Untuk itulah, diperlukan 

kompetensi sosial guru PAK yang  baik , supaya siswa dapat menunjukkan motivasi nya yang 

tinggi dalam belajar melalui tingkah laku sehari-hari yang baik di sekolah serta komunikasinya 

yang saling mendukung. Jika kompetensi sosial Guru PAK baik, maka motivasi siswa untuk 

belajar pun akan meningkat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk mencari kebenaran 

dari suatu hal yang dapat digunakan untuk mencari kebenaran dari suatu hal yang dipandang 

ilmiah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

deskriptif. Menurut Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat positivisme, dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif statistik inferensial, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Sugiyono juga menambahi bahwa penelitian pada umumnya dilakukan pada populasi 

atau sampel tertentu yang representatif. Proses penelitian bersifat deduktif, dimana untuk 

menjawab rumusan masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. 

Hipotesis tersebut selanjutnya diuji melalui pengumpulan data lapangan dengan menggunakan 

instrumen penelitian. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif 

dengan statistik deskriptif atau inferensial sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang 

dirumuskan terbukti atau tidak. Penelitian kuantitatif umumnya dilakukan pada sampel yang 

diambil secara random, sehingga kesimpulan hasil penelitian dapat di generalisasikan pada 

populasi dimana sampel tersebut diambil. Berdasarkan pendapat tersebut maka penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data deskriptif inferensial. 

Menurut supardi, statistik inferensial merupakan statistik yang berfungsi menyediakan 

aturan-aturan atau cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangk mencoba menarik 

suatu kesimpulan yang bersifat umum maupun yang bersifat khusus dari sekumpulan data yang 

telah diolah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 

Raya Tahun Pembelajaran 2023/2024, maka pembahasan hasil penelitian adalah sebagai 

berikut: 
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Dari pendistribusian hasil jawaban siswa tentang Kompetensi Sosial Guru PAK 

diketahui bahwa Motivasi Belajar Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Raya Tahun Pembelajaran 

2023/2024 semakin meningkat. Adapun hal yang dilakukan guru dalam Kompetensi Sosial 

Guru PAK tersebut terdiri dari 7 indikator, antara lain: (1) Terampil berkomunikasi, (2) 

Memiliki sikap simpatik, (3) memiliki Kemampuan bekerjasama dengan dewan pendidikan 

dan komite sekolah, (4) Memiliki kemampuan bergaul dengan mitra kerja dan mitra 

pendidikan, (5) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama tenaga pendidik, maupun 

orangtua/wali peserta didik, (6) berkomunikasi secara santun dengan masyarakat sekitar 

dengan mematuhi nilai dan norma yang berlaku, (7)  menerapkan prinsip-prinsip persaudaraan 

sejati, semangat kebersamaan dan (8) memiliki kepribadian yang menyenangkan. Dengan 

Kompetensi Sosial Guru PAK di Kelas XI SMK Negeri 1 Raya Tahun Pembelajaran 

2023/2024, maka Motivasi Belajar Siswa meningkat secara positif dan signifikan yang 

ditunjukkan siswa dengan sikapnya sebagai berikut: (1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil, 

(2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita masa 

depan, (4)  adanya penghargaan dalam belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar, dan (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif.  

Dari uji persyaratan analisis yaitu menguji apakah ada hubungan yang positif antara 

variabel X dengan variabel Y, diperoleh dari nilai rhitung = 0,574 dibandingkan dengan nilai rtabel 

untuk kesalahan 5% dan interval kepercayaan (IK) = 100%-5% = 95% dan untuk n = 59 yaitu 

0,226. Diperoleh perbandingan rhitung > rtabel, yaitu 0,574>0,226. Dengan demikian diketahui 

bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel X dengan variabel Y yaitu pengaruh yang 

positif antara Kompetensi Sosial Guru PAK Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI SMK 

Negeri 1 Raya Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

Dari uji persyaratan analisis yaitu menguji apakah ada hubungan yang signifikan antara 

variabel X dengan variabel Y, diperoleh dari nilai thitung = 5,292 dibandingkan dengan nilai ttabel 

untuk kesalahan  dan n-2 = 57 yaitu 2,021. Diperoleh perbandingan thitung>ttabel, yaitu 

5,292>2,021. Dengan demikian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel X dengan variabel Y yaitu pengaruh yang signifikan antara Kompetensi Sosial Guru 

PAK Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Raya Tahun Pembelajaran 

2023/2024. 

Dari uji regresi diperoleh: a) Persamaan regresi  adalah �̂� = 14,91 + 0,69𝑋 persamaan 

regresi ini menunjukkan bahwa dalam keadaan konstanta 14,91 maka untuk setiap penambahan 

Kompetensi Sosial Guru PAK maka Motivasi Belajar Siswa akan meningkat sebesar 0,69 dari 
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Kompetensi Sosial Guru PAK. b) Dari uji koefisien determinasi diperoleh nilai r2 = 0,3294 dari 

nilai determinasi (r2) dapat diketahui persentase pengaruh Kompetensi Sosial Guru PAK 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Raya Tahun Pembelajaran 

2023/2024 adalah 32,94%. Dari uji F diperoleh nilai dari daftar analisis varians diatas diperoleh 

nilai Fhitung = 27,87 dan nilai ini lebih besar dari Ftabel dengan dk pembilang k = 19 dan dk 

penyebut = n-2 = 59-2 = 57 yaitu 1,40. Dengan demikian Fhitung>Ftabel yaitu 27,87>1,40 maka 

H0 yang menyatakan tidak terdapat pengaruh ditolak dan Ha yang menyatakan terdapat 

pengaruh diterima. Dengan demikian maka diketahui bahwa hipotesa penelitian yang diajukan 

oleh penulis diterima yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi 

Sosial Guru PAK Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Raya Tahun 

Pembelajaran 2023/2024. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kompetensi Sosial Guru PAK adalah kemampuan dasar yang wajib dimiliki oleh 

seorang Guru untuk membangun relasi dengan lingkungannya, termasuk dengan peserta didik, 

tenaga pendidik dan organisasi lainnya serta hubungan dengan orangtua/ wali murid yang tetap 

berlandaskan pada aturan dan nilai-nilai kebenaran yang bersumber dalam Alkitab. Adapaun 

indikator yaitu : (1) Terampil berkomunikasi, (2) Memiliki sikap simpatik, (3) memiliki 

Kemampuan bekerjasama dengan dewan pendidikan dan komite sekolah, (4) Memiliki 

kemampuan bergaul dengan mitra kerja dan mitra pendidikan, (5) bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, sesama tenaga pendidik, maupun orangtua/wali peserta didik, (6) berkomunikasi 

secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mematuhi nilai dan norma yang berlaku, (7)  

menerapkan prinsip-prinsip persaudaraan sejati, semangat kebersamaan dan (8) memiliki 

kepribadian yang menyenangkan. 
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